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Abstract. The effect of the Problem-Based Learning (PBL) model was evaluated to examine improvements in science 

problem-solving skills among 20 fourth-grade students at SDN Sidokare II Sidoarjo. The entire class population was 

sampled using a total sampling technique within a pre-experimental quantitative framework (one-group pretest-

posttest design). Skill-related data were measured using an essay test instrument aligned with standardized indicators. 

The paired sample t-test results revealed a statistically significant difference with a significance value of 0.020 (α < 

0.05), accompanied by an increase in the students' mean score from 27.65 to 29.70. These findings conclude that the 

empirical implementation of the PBL model encourages elementary school students to think systematically when 

solving real-world problems, thereby significantly enhancing their problem-solving competencies. 
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Abstrak. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dievaluasi untuk melihat peningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah sains pada 20 siswa kelas IV di SDN Sidokare II Sidoarjo. Seluruh populasi kelas 

dijadikan sampel melalui metode sampel jenuh dalam kerangka kuantitatif pre-experimental (one-group pretest-

posttest). Data kemampuan diukur menggunakan instrumen soal esai berbasis indikator terstandar. Hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan korelasi signifikan dengan nilai signifikansi 0,020 (α < 0,05), sejalan dengan kenaikan 

rata-rata nilai siswa dari 27,65 ke 29,70. Temuan ini menyimpulkan bahwa implementasi model PBL secara empiris 

mendorong peserta didik sekolah dasar berpikir sistematis saat menyelesaikan masalah nyata, sehingga kompetensi 

pemecahan masalah mereka meningkat secara signifikan. 

Kata Kunci - problem based learning; pemecahan masalah; sekolah dasar 

 

I. PENDAHULUAN  

Pada abad ke-21 bidang Pembelajaran di Indonesia masih perlu dikembangkan secara lebih komprehensif. Kejadian 

yang sering terjadi mampu untuk memahami materi atau teori yang diajarkan oleh guru, namun belum mampu untuk 

menerapkan pada dunia nyata [1]. Materi yang disampaikan oleh guru belum dikaitkan ke dunia nyata sehingga siswa 

belum bisa menerapkan materi dengan baik. Sedangkan guru juga belum menerapkan model pembelajaran dengan 

baik pada saat ini karena model pembelajaran yang diterapkan oleh guru sifatnya konvensional atau tradisional [2]. 

Akibatnya, peserta didik cenderung kurang aktif mengonstruksi pemikiran maupun konsep baru dari skema 

pengetahuan awal yang telah mereka miliki. Pola konvensional semacam ini menempatkan guru sebagai sentrum 

interaksi di kelas. manfaat mengatasi hal tersebut, proses edukasi perlu dirancang secara kontekstual agar siswa 

memperoleh pengalaman nyata secara mandiri saat membangun pemahaman [3]. Terkait hal ini, standar proses 

kurikulum mutakhir telah mengadopsi kerangka saintifik melalui rekomendasi tiga sintaks pembelajaran utama, yakni 

pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), serta 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). 

 Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata yang 

berpusat pada penyelesaian masalah bagi siswa untuk belajar. Dimana siswa didorong untuk mengostruksi 

pemahaman, mengasah daya kritis, serta mengembangkan kemandirian secara inkuiri dalam memecahkan 

permasalahan [4]. Model pembelajaran yang efektif digunakan untuk terhadap keterampilan pemecahan masalah 

adalah model pembelajaran Promblem Based Learning. Penggunaan model pembelajaran yang relevan berperan 

penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga hasil belajar siswa baik dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai [5]. Sejalan dengan ini PBL juga berpengaruh dalam pembelajaran penyelesaian masalah yang mana 

siswa menggunakan masalah yang sifatnya autentik sebagai konteks untuk penyelidikan yang mendalam [6]. Model 
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pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa tahan yaitu pertama merumuskan masalah, kedua 

menganalisis sebuah persoalan atau masalah, ketiga merumuskan dugaan sementara atau hipotesis, keempat 

mengumpulkan data data, kelima melakukan pengujian pada jawaban sementara atau dugaan sementara, dan terakhir 

adalah merumuskan rekomendasi pemecahan masalah [4]. 

 Pemecahan masalah adalah keterampilan berpikir tingkat lanjut (HOTS) yang wajib ditanamkan pada anak 

sekolah dasar. Keterampilan ini mencakup kemampuan memahami masalah, merumuskan strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi tersebut secara sistematis, serta memeriksa kembali kebenaran hasil yang diperoleh. Pemecahan 

masalah tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, logis, 

dan reflektif. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan pemecahan masalah menjadi bekal penting 

bagi siswa untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam proses belajar pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. Namun, kenyataannya banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 

karena terbiasa dengan pembelajaran yang berorientasi pada hafalan dan pemberian jawaban tunggal. Oleh sebab itu, 

diperlukan model pembelajaran yang dapat menstimulasi siswa untuk aktif, berpikir kritis, serta berani mencari solusi 

dari berbagai permasalahan, salah satunya melalui penerapan model problem based learning . 

 Ada beberapa penelitian yang membahas tentang problem based learning. Salah satu penelitian yang berjudul 

“Keberhasilan Model PBL Terhadap Kemapuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Dasar” menyatakan bahwa 

penerapan problem based learning efektif dala kemapuan peecahan masalah peserta didik sekolah dasar daripada 

model konvensional [3]. Penelitian lain yang berjudul “Kemampuan Model PBL Berbasis Etnomatematika Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Sekolah Dasar” menyatakan bahwa perlakuan yang diberikan berupa problem based 

learning berbasis etnomatematika efektif terhadap peningkatan kemapuan pemecahan masalah pada siswa [7]. Riset 

yang berjudul “Efektivitas Model Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah di Sekolah 

Dasar” hasil pengujian membuktikan bahwa implementasi pembelajaran problem based learning secara signifikan 

mampu meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah pada siswa tingkat sekolah dasar [8]. Berdasarkan temuan 

dalam penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Berbasis PBL Pada Materi Ekosistem Muatan IPA 

Kelas V Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning memberikan 

dampak yang sangat positif dan memiliki tingkat kesesuaian sebagai metode pembelajaran bagi siswa [9]. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada paragraph sebelumnya menyatakan bahwa model 

pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Mengenai hal tersebut siswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan secara langsung 

dalam menggali sendiri pengetahuannya berdasarkan masalah kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran PBL 

diperlukan untuk membantu siswa agar terbiasa dalam memecahkan masalah serta menganalisa suatu permasalahan 

sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat terbentuk dengan baik [10].  

 Pemecahan masalah menjadi salah satu keterampilan yang harus dimiliki pada abad ke-21. Keterampilan 

pemecahan masalah diperkirakan dapat merancang peserta didik yang berdedikasi tinggi dalam menyelesaikan suatu 

persoalan dan berkopetisi dalam menghadapi tantangan- tantangan yang ada [11]. Faktanya, tingkat keterampilan 

siswa dalam memecahkan masalah pada pembelajaran IPA masih tergolong rendah. Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan pada penelitian lain mengungkapkan adanya kenyataan yang cukup miris yaitu proses pembelajaran yang 

dilakukan di ruangan kelas V menunjukkan bahwa siswa kelas V mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

yang berdampak pada hasil belajar siswa [12]. Kenyataan lain mengungkapkan bahwa kurangnya keberanian siswa 

untuk berdiskusi seperti ragu bertanya. Hal tersebut tercermin dari kurangnya keterlibatan siswa dalam komunikasi 

tanya jawab dengan guru [12]. Hal ini sejalan dengan penelitian yaitu keterampilan mencari jalan keluar dari suatu 

masalah . sejalan dengan hasil evaluasi kognitif yang di dapat oleh siswa [13]. Biasanya semakin tinggi tingkat 

pemahaman akademis yang berhasil didapat siswa. Maka akan semakin ahli juga kesanggupan mereka dalam 

memecahkan masalah. Dari masalah yang telah dijelaskan maka perlu solusi yaitu dengan keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran terbuktif efektif untuk mengasah kerterampilan pemecahan masalah IPA dan memenuhi 

target pembelajaran [14].  

 Penggunaan pendekatan model pembelajaran PBL membawa pengaruh besar terhadap hasil prestasi 

akademik karena siswa bukan hanya dituntut untuk mendengarkan materi tetapi juga untuk memahami dan memaknai 

ilmu yang telah diperolehnya. Pembelajaran IPA dikelas akan lebih efisien jika pembelajaran yang dilakukan 

memberikan sebuah tantangan kepada siswa bertujuan untuk berekplorasi [10]. Penerapan PBL dapat meningkatkan 

kemapuan keterampilan pemecahan masalah dan pemahaman konsep yang dialaminya dengan berdiskusi, 

menyajikan, bertanya, dan menjawab dalam proses pembelajaran sehingga dapat memperkuat siswa bahwa siswa 

dapat mandiri tanpa bergantung kepada guru untuk menjelaskan materi [15]. Dari pernyataan yang telah dijelaskan 

diatas maka perlunya pemilihan PBL sebagai model pembelajaran didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses edukasi. Sehingga penelitian ini memaparkan rumusan masalah sebagai 

berikut “bagaimana pengaruh model pembelajaran PBL untuk terhadap keterampilan pemecahan masalah 

siswa”. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model PBL 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa. 
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II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Penelitian 

ini menerapkan rancangan pre-experimental dengan model one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena 

sebelum dan sesudah perlakuan, kelas yang digunakan hanya satu kelas akan tetapi mendapatkan pretest dan postest 

[16]. 

 

Table 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest [17] 

 

kelas pretest Pelakuan Posttest 

IV O1 X O2 

    

 

Keterangan:  

O1 :Hasil pretest sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran PBL  

X : Perlakuan model PBL  

O2 :Hasil posttest sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran PBL 

  

Terdapat lima tahapan utama yang menjadi acuan dalam pelaksanaan model Problem Based Learning selama tiga 

kali pertemuan kelas. Secara berurutan, tahapan tersebut terdiri dari: (1) pemberian masalah kontekstual yang dekat 

dengan realita siswa, (2) pengaturan kelompok untuk merumuskan agenda belajar, (3) fasilitasi penyelidikan 

kelompok maupun mandiri berbasis LKPD, (4) perumusan solusi beserta kegiatan presentasi hasil di ruang kelas, dan 

diakhiri dengan (5) refleksi atau evaluasi terhadap metode pemecahan masalah yang telah diselesaikan. 

 

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh siswa kelas IV SDN Sidokare 2 Sidoarjo tahun ajaran 2025/2026. 

Sampel sebanyak 20 siswa dikelas IV SDN Sidokare II. Teknik sampling menggunakan Teknik sampling jenuh 

dikarenakan sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari populasi. Intrumen penelitian berupa tes hasil belajar 

dan tes kemampuan memecahkan masalah. Validasi instrument dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrument 

meliputi validasi isi dan validasi konstruk. Data penelitian ini dihimpun melalui dua sumber utama. Sumber pertama 

adalah instrumen tes yang dirancang khusus untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang diwujudkan 

dalam bentuk 5 butir soal uraian. Sebagai tambahan, data tersebut juga didukung oleh hasil pengerjaan LKPD yang 

berbasis model pembelajaran problem based learning yang menggunakan indikator keterampilan berbasis pemecahan 

masalah. Indikatornya sebagai berikut:  
 

Tabel 2. Indikator keterampilan pemecahan masalah [18] 

 

No Indikator Sub Indikator 

1.  Memahami masalah 

 

 

 

 

  

1. Mengidentifikasi informasi penting dari 

permaslaahan yang diberikan  

2. Menentukan tujuan dari permaslahaan 

yang dihadapi  

3. Membedakan informasi yang relevan dan 

tidak relevan  

2.  Memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah 

1. Mengidentifikasi berbagai alternatif 

strategi penyelesaian masalah  

2. Menjelaskan alas an pemilihan suatu 

strategi dalam menyelesaikan masalah 

3. Menyesuaikan strategi dengan jenis dan 

karakteristik masalah yang dihadapi  

3.  Menyelesaikan masalah dengan benar dan 

sistematis 

1. Melaksanakan Langkah- Langkah 

pemecahan sesuai dengan strategi yang 

dipilih  

2. Mengurutkan Langkah penyelesaian 

masalah secara logis dan terstruktur  

3. Melakukan perhitungan atau pengolahan 

data dengan cermat  
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4.  Memeriksa sendiri ketepatan strategi yang 

dipilihnya dan kebenaran penyelesaian 

masalah yang didapatkannya 

1.  Melaksanakan Langkah- Langkah 

pemecahan masalah sesua dengan strategi 

yang dipilih  

2. Mengurutkan Langkah penyelesaian 

masalah secara logis dan terstruktur  

3. Melakukan perhitungan atau pengolahan 

data dengan cermat dan tepat  

 

Tabel 3 

Rubik penilaian keterampilan pemecahan masalah 

 

NO Indikator Skor Kriteria Penilaian 

1. Memahami masalah 0 Tidak mampu emberikan solusi dan tidak ada usaha 

1 Mengidentifikasi masalah tidak sesuai 

2 Mengidentifikasi masalah umum tetapi kurang tepat 

3 Mengidentifikasi masalah dengan cukup tepat 

4 Mengidentifikasi masalah dengan jelas 

2. Memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah 

0 Tidak memilih strategi sama sekali 

1 Memilih strategi yang tidak sesuai 

2 Memilih strategi yang kurang tepat 

3 Memilih strategi yang cukup sesuai 

4 Memlih strategi yang sangat tepat 

3. Menyelesaikan masalah dengan benar 

dan sistematis 

0 Tidak menyelesaikan masalah dengan benar 

1 Menyelesaikan masalah tidak sesuai 

2 Mememilih menyelesaikan masalah kurang tepat 

3 Menyelesaikan masalah dengan cukup tepat 

4 Menyelesaikan masalah dengan benar dan jelas 

4. Memeriksa sendiri ketepatan strategi 

yang dipilihnya dan kebenaran 

penyelesaian masalah yang 

didapatkannya 

0 Tidak menunjukkan usaha untuk melakukan perbaikan 

1 Tidak tahu cara memperbaikinya 

2 Memeriksa hasil secara terbatas  

3 Memeriksa ketepatan dengan cukup baik 

4 Secara aktif memeriksa ketepatan strategi dengan sangat 

baik 

Pelaksanaan penelitian ini terbagi ke dalam tiga fase utama: persiapan, intervensi, serta pengolahan data. Fase 

awal difokuskan pada penentuan subjek kajian, penyusunan perangkat ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL), 

perancangan lembar kerja (LKPD), dan penyiapan instrumen evaluasi kemampuan pemecahan masalah yang telah 

dinyatakan valid. Pada fase intervensi, desain one-group pretest-posttest diterapkan pada satu kelompok belajar. 

Sebelum perlakuan dimulai, peserta didik menjalani tes awal (pretest) untuk memetakan kompetensi dasar mereka. 

Pembelajaran kemudian dijalankan dengan alur PBL yang mencakup identifikasi persoalan, analisis konteks, 

perumusan hipotesis awal, penghimpunan fakta/data, pengujian praduga, hingga penarikan kesimpulan rekomendasi 

solusi; seluruh rangkaian ini menuntut keaktifan siswa saat menuntaskan LKPD. 

Setelah seluruh sesi perlakuan rampung, tes akhir (posttest) diberikan menggunakan instrumen serupa guna 

mengevaluasi dampak model terhadap kecakapan pemecahan masalah. Data kuantitatif dari kedua tes tersebut 

kemudian diuji secara analisis statistik inferensial dilakukan dengan uji prasyatan normalitas menggunakan metode 

Shapiro-wilk yang kemudian dilanjut dengan paired sample t-test untuk menguji tingkat signifikansi pergeseran 

kompetensi siswa antara sebelum dan sesudah penerapan perlakuan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari sampel terbanyak 20 siswa mendapatkan nilai pretest sebelum menerima materi dan 

postest sesudah menerima materi mempunyai perbandingan nilai yang didapatkan oleh siswa nilai rata-rata hasil 

tersebut berdasarkan pada gambar grafik di bawah ini. 

 

 

 

Hasil siswa pretest-posttest 

 

 
Setelah mengumpulkan data nilai siswa pretest dan postest harus melanjutkan menganalisis menggunakan statistic 

deskriptif menyatakan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 27,65 pada saat pretest menjadi 29,70 pada saat 

postest. Nilai terendah pada pretest adalah 10,00, sedangkan pada postest meningkat 18,00 hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan meskipun tidak terlalu signifikan secara angka tinggi. Secara keseluruhan, hasil statistik 
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menunjukkan adanya terdapat pada nilai rata-rata dan nilai minimum serta tingkat keragaman nilai siswa yang menjadi 

lebih merata pada hasil postest pada tabel berikut di bawah ini. 

 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

Pretest 

Postest 

Valid N 

N 

20 

20 

20 

Minimum 

10.00 

40.00 

Maksimum 

40.00 

40.00 

Mean 

27.6500 

29.7000 

Std. 

Deviation 

9.58219 

7.28445 

 

Selanjutnya mencari hasil menggunakan hasil uji normalitas (shapiro-wilk). Nilai rata-rata (Mean) terjadi kenaikan 

nilai rata-rata siswa dari angka 27,65 pada saat dilakukannya pretest menjadi 29,70 pada saat posttest. Berdasarkan 

hasil uji normalitas Shapiro-wilk nilai signifikansi untuk pretest nilai sig. adalah 0,225 > 0,005 sedangkan posttets 

nilai sig. adalah 0,171 > 0,005 maka dapat disimpulkan hasil pretest dan postets berdistribusi normal. Hasil bisa dilihat 

dari tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Shapiro-Wilk 

 Shapiro-Wilk  

Statistic 

.939 

.932 

df 

20 

20 

Sig. 

.225 

.171 

 

Hasil pretest nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest adalah sebesar 0,225. Karena 0,225 bertambah besar dari 0,005, 

sehingga dapat dibuktikan bahwa hasil pretest memiliki distribusi yang normal. Perhitungan terakhir mencari 

menggunakan hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,020 < 0,05 yang berarti 

ketidaksamaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Maka dapat dinyatakan terdapat perbandingan yang 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil terebut ada pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 6 

 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

    95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

   

Pretes - 

Postest 

Mean  
 
 
 

-2.05000 

Std. 

Deviation 
 
 

3.61976 

Std. 

Errror 

Mean 
 

.80940 

Lower 
 
 
 

-3.74410 

Upper 
 
 
 

-.35590 

t 
 
 
 

-2.533 

df 

 

 

 

20 

Sig. 

(2-tailed) 

 

 

.020 

 

Hasil dari penelitian ini menghasilkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL cocok menambah 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Peningkatan rata-rata 40 poin dari pretest ke posttest menyatakan bahwa PBL 

efektif membantu siswa sesuai dengan indikator memahami masalah, memilih strategi yang tepat, menyelesaikan 

masalah secara sistematis, dan memeriksa kebenaran hasil yang di peroleh. Berdasarkan analisis uji-t ditemukan 

perbedaan yang nyata antara hasil pretest dan posttest. Hal ini membuktikan bahwa perolehan nilai siswa pada topik 

perubahan energi mengalami peningkatan yang secara signifikan [19]. Model pembelajaran berbasis masalah 

memfasilitasi peningkatan kompetensi pemecahan masalah siswa. Pembiasaan reflektif ini menyebabkan keterlibatan 

aktif siswa dalam menimba ilmu pengetahuan serta membangun pengalaman belajarnya sendiri [20]. Dikarenakan ada 

hubungannya dengan aktivitas guru bertambah baik guru dalam mendidik sehingga akan berdampak terhadap aktivitas 

siswa, maka setiap pertemuannya memperoleh skor yang baik [21].  

 Pembelajaran problem based learning terbukti memberikan dampak signifikan pada siswa kelas IV SDN 

Sidokare II Sidoarjo. Hal tersebut diperkuat oleh kalkulasi paired t-test yang menghasilkan p-value 0,020 berada 

dibawah batas signifikansi 0,05. Model Problem Besed Learning pembelajaran ini menekankan bahwa siswa diberikan 

situasi yang nyata sehingga memerlukan beberapa analisis serta solusi yang kreatif maka tidak hanya belajar secara 

teori namun juga menerapkan pengetahuan dalam konteks secara praktis. Sejalan dengan adanya tujuan Pendidikan 
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yakni dalam hal mengembangkan keterampilan secara kreatif dan kritis sehingga siswa lebih bekerjasama dalam 

berkelompok. Dalam pembelajaran ini peran guru sebagai fasilitator sangat diperlukan untuk memancing siswa 

dengan cara memberikan pertanyaan serta kesempatan pada siswa untuk mengukapkan pendapat yang mereka miliki, 

tidak hanya itu peran guru yakni memberi bimbingan kepada siswa secara pribadi maupun kelompok selain itu guru 

mrngarahkan siswa dalam kegiatan pengamatan agar memecahkan masalah yang telah diberikan. Keadaan tersebut 

menunjukan bahwa pembelajaran problem based learning memusatkan siswa dan dapat mengembangkan keaktifan 

di dalam pembelajaran. Penggunaan problem based learning membuat siswa tidak cepat merasa bosan serta hilangnya 

fokus selama proses pembelajaran berlangsung [22].  

 Keberhasilan penggunaan pembelajaran problem based learning sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Sri Wahyuni & Indri Anugraheni, 2020). Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji-t diketahui bahwa 

H0 ditolak  akibat nilai t-hitung (4,388) lebih besar dibandingkan t-tabel (2,052). Fakta ini didukung oleh hasil nilai 

sig.(2-tailed) sebesar 0,000 (kurang dari 0,005) yang secara statistik membuktikan adanya pengaruh positif sekaligus 

signifikan. 

 Hal ini dikarenakan model problem based learning diimplementasikan dengan menyajikan isu-isu konkret 

dari kehidupan sehari-hari kepada siswa. Pendekatan ini dirancang sebagai wadah bagi siswa untuk melatih menalar 

secara kritis. Tujuannya supaya mereka tidak hanya seperlunya memahami suatu isu. Tetapi juga mampu mempelajari 

dan menemukan bagiaimana cara menyelesaikan masalah tersebut [23]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa. Model 

problem based learning diterapkan dengan cara memberi soal pretest sebelum pembelajaran kemudian siswa diberikan 

materi pembelajaran setelah selesai diberikan materi pembelajaran siswa diberikan soal posttest. Dengan demikian, 

hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Sidokare II Sidoarjo. 

VII. SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) membawa 

dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah serta hasil belajar IPA siswa 

kelas IV SDN Sidokare II Sidoarjo. Melalui pengujian statistik paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,020 yang berada di bawah ambang batas α = 0,05. Angka tersebut menegaskan adanya perbedaan 

kualitas kemampuan siswa yang nyata antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Melalui PBL, siswa terbukti 

lebih terstimulasi untuk aktif dan mandiri karena mereka dihadapkan langsung pada persoalan nyata kehidupan sehari-

hari, yang melatih kemampuan mereka dari tahap mengidentifikasi masalah hingga mengevaluasi solusi secara 

sistematis. Guna mengoptimalkan kualitas pembelajaran di jenjang sekolah dasar, disarankan bagi pendidik untuk 

terus konsisten menggunakan model ini sebagai salah satu strategi alternatif dalam menciptakan iklim belajar yang 

berpusat pada siswa.  
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